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LAMPIRAN

Lampiran 1 — Struktur Jabatan Denma Koopsud Il

Struktur Jabatan Denma Koopsud I

DANDENMA
B KASET
KAUR
LAKMINU
KAUR DOKSIP
| | 1 1 1 1 1
KASIOP KASIPER KAGUD KA PROGAR DAN SATPROV| KAGUDANG PEKAS
1
1

1
L 1

— 1 I | 1 I_
KASUBSI
OPSLAT KASUBSIPERS KASILOG KASUBSIKES KASI PAM KASI HARITO KASI IDIR KAURBUK
KAUR BINJAS

KAUR
KAUR LAMJA fga MINPERS

KASUBSILOG

|

KAUR
KAUR ANG g gl KAURFASINT Bgd KAKLINIKUM

KAURKOL ol KAUR BINTAL m KAURSABAN

KAKLINIKGILUT

m CAURMINMAT

m KAUR BMP

— LG LIV



Lampiran 2 — Lembar Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KEDOKTERAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
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Nomor . 10650/UN4.6.8/PT.01,04/2023 05 Mei 2023
Lampiran ¢ 1 rangkap Proposal Skripsi
Perihal : Permohonan 1zin Penelitian

Yth, Dandenma Makoopsud Il Makassar
Di -
Tempat

Dengan hormat kami sampaikan bahwa Mahasiswa Program Studi

Psikologi Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin yang tersebut dibawah ini .

Nama Faidah Kusuma Bahnan
NIM . CO21191012
HP - 082190311058

bermaksud melakukan Pengambilan data penelitian dalam rangka penulisan Skripsi mengenai
"Penerapan Job Demands dan Job Resource oleh Dandenma Makoopsud Il di Makassar™
Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/Ibu kiranya berkenan untuk
membernkan Izin Pencliian kepada yang bersangkutan untuk melakukan Pengambilan Data
berupa wawancara dan observasi, dalam kurun Waktu Mei-Juni 2023

Atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih
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Lampiran 3 — Lembar Persetujuan (Informed Consent) Partisipan

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama

Usia

Jenis Kelamin

Jabatan

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang berjudul

PENERAPAN JOB DEMANDS DAN JOB RESOURCE OLEH DANDENMA MAKOOPSUD I

DI MAKASSAR. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya

lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya memahami, menyadari, dan menyetujui

bahwa:

1. Saya akan diminta untuk menyampaikan informasi sejujur-jujurnya sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

2. Penelitian yang berjalan dan informasi yang diberikan semata-mata bertujuan untuk riset
tugas akhir (skripsi) peneliti.

3. Saya paham bahwa keterlibatan saya dalam wawancara dan saya setuju bahwa peneliti
berhak menggunakan informasi hasil wawancara sebagaimana yang telah tercantum.

4. Identitas yang saya berikan akan dirahasiakan dan tidak akan disebar kepada khalayak
luas.

5. Peneliti akan menggunakan alat bantu seperti perekam suara maupun video untuk
memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak
lengkap yang akan digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.

6. Saya memiliki hak bila sewaktu-waktu ingin membatalkan partisipasi dalam penelitian.

Makassar, 2023
Partisipan



LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama L

Usia
Jenis Kelamin : Pna
Jabatan : Dondenme .

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelition yang berjudul
PENERAPAN JOB DEMANDS DAN JOB RESOURCE OLEH DANDENMA
MAKOOPSUD II DI MAKASSAR. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini saya lakukan sccara sukarcla atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya memahami, menyadari, dan menyetujui
bahwa:
1. Sayaakan diminta untuk menyampaikan informasi sejujur-jujumya sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya.
Penelitian yang berjalan dan informasi yang diberikan semata-mata bertujuan untuk riset
tugas akhir (skripsi) peneliti.
3. Saya paham bahwa keterlibatan saya dalam wawancara dan saya setuju bahwa peneliti
berhak menggunakan informasi hasil wawancara sebagaimana yang telah tercantum.
4. Identitas yang saya berikan akan dirahasiakon dan tidak akan discbar kepada khalayak

12

luas.
5. Peneliti akan menggunakan alat bantu seperti perekam suara maupun video untuk
memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak

lengkap yang akan digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.
6. Saya memiliki hak bila sewaktu-waktu ingin membatalkan partisipasi dalam penelitian.

Makassar, 0§ Mer 2023




LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama

Usia

Jenis Kelamin : Pna
Pekerjaan T kosipers

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelitian yang berjudul
PENERAPAN JOB DEMANDS DAN JOB RESOURCE OLEH DANDENMA
MAKOOPSUD II DI MAKASSAR. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya memahami, menyadari, dan menyetujui
bahwa:

I. Sayaakan diminta untuk menyampaikan informasi sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan
yang sebenamya.

a
:

Saya akan berlaku sopan dan santun selama kegiatan tersebut berlangsung,

3. Identitas yang saya berikan akan dirahasiakan dan tidak akan disebar kepada khalayak
luas.

4. Peneliti akan menggunakan alat bantu seperti perckam suara maupun video untuk
memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak
lengkap yang akan digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.

5. Saya memiliki hak bila sewaktu-waktu ingin membatalkan partisipasi dalam penelitian,

Makassar, 24 AQuitls 2023
Partisipan




LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama

Usia -

Jenis Kelamin : Poa
Jabatan ' Kasiops

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden pada penelition yang berjudul
PENERAPAN JOB DEMANDS DAN JOB RESOURCE OLEH DANDENMA
MAKOOPSUD II DI MAKASSAR. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Scbagai partisipan dalam penelitian ini, saya memahami, menyadari, dan menyetujui
bahwa:
I.  Sayaakan diminta untuk menyampaikan informasi sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan
yang sebenamya.

Penelitian yang berjalan dan informasi yang diberikan semata-mata bertujuan untuk riset

()

tgas akhir (skripsi) peneliti.

3. Saya paham bahwa keterlibatan saya dalam wawancara dan saya setuju bahwa peneliti
berhak menggunakan informasi hasil wawancara scbagaimana yang telah tercantum,

4. ldentitas yang saya berikan akan dirahasiakan dan tidak akan disebar kepada khalayak
luas,

5. Peneliti akan menggunakan alat bantu seperti perckam suara maupun video untuk
memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak

lengkap yang akan digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.

6. Saya memiliki hak bila sewaktu-waktu ingin membatalkan partisipasi dalam penelitian.

Makassar, 29 Aguus 2023




Lampiran 4 - Lembar Guideline Interview Informan
LEMBAR GUIDELINE INTERVIEW INFORMAN

Pelaksanaan Wawancara:
Nama (Inisial)

Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu

Tujuan:

Mengetahui kekhasan penerapan Job demands dan Job resource Dandenma
Makoopsud Il sebagai komandan satuan kerja dalam memfasilitasi prajuritnya sebagai upaya
peningkatan kinerja prajurit di Markas Koopsud Il Makassar.

Subjek penelitian: Dandenma Makoopsud Il Makassar

Guideline Wawancara Semi Terstruktur

Opening

1. Memperkenalkan diri dan Assalamualaikum Wr. Wb.

building raport Selamat pagi/siang/sore/malam pak.
Perkenalkan, saya Faidah Kusuma Bahnan Mahasiswa
Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin ingin
meminta kesediaan anda untuk menjadi narasumber dalam
penelitian yang saya lakukan.
* Sebelum itu, bagaimana kabar anda hari ini?
» Bagaimana keadaan (dikantor) hari ini?
* Akhir-akhir ini anda lagi sibuk apa?
*menyesuaikan

2. Menjelaskan maksud dan Sebelumnya, saya sangat berterima kasih karena telah bersedia

tujuan wawancara serta menjadi narasumber dalam penelitian saya dan terima kasih

kegunaan dan kerahasiaan telah meluangkan waktunya dalam wawancara kali ini.

informasi yang didapatkan Wawancara ini merupakan bagian dari tugas akhir (skripsi)
saya.

- Wawancara ini akan menanyakan beberapa hal terkait
dengan bagaimana penerapan job demands dan job
resource oleh Dandenma Makoopsud Il di Makassar
sebagai pemimpin komandan satuan kerja dalam
memberikan tugas dan bagaimana dapat
memperhatikan serta memfasilitasi prajuritnya dalam
upaya meningkatkan kinerja prajurit di Markas Koopsud
Il di Makassar.

- Pengertian dari Job demands singkatnya merupakan
beban atau tuntutan pekerjaan yang dimiliki maupun
yang diberikan dan job reource artinya sumber daya
pekerjaan yang tersedia.

- Berdasarkan hal tersebut, adapun tujuan wawancara
yang akan dilakukan kali ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kemampuan otonomi Dandenma




Makoopsud Il dalam menerapkan job demands dan job
resource di lingkup Markas Koopsud Il di Makassar.

- Jadi, saya berharap anda dapat terbuka untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan apa adanya karena semua
informasi yang anda berikan akan dijaga
kerahasiaannya dan juga informasi yang diberikan
hanya untuk kepentingan tugas akhir skripsi saya.
Apabila ada hal yang kurang dipahami, bisa ditanyakan.

3. Menanyakan kesediaan
partisipan untuk memulai
wawancara, mengisi informed
consent, dan meminta izin untuk
merekam selama wawancara
berlangsung

Apakah anda sudah siap untuk diwawancarai sekarang? Jika
iya, maka terlebih dahulu anda dapat mengisi informed consent.
Apakah saya boleh menggunakan alat perekam untuk merekam
proses wawancara selama wawancara berlangsung?

Sebelum memulai wawancara, apakah ada yang anda ingin
tanyakan terlebih dahulu?

*menyesuaikan

Isi

1. Anamnesa

Terima kasih atas kesediaan anda. Baik, kita akan memulai
wawancaranya.

Pertama-tama, saya ingin mengetahui terlebih dahulu terkait
dengan pengalaman anda menjadi Dandenma.

- Sudah berapa lama anda menjabat sebagai Dandenma
Makoopsud Il Makassar?

- Kalau boleh tau sebelum menjadi Dandenma, apa
jabatan anda sebelumnya?

- Secara garis besar apa tugas/pekerjaan yang dilakukan
pada jabatan sebelumnya?

- Bagaimana perasaan/kesan anda saat mulai menjabat
sebagai Dandenma?

- Secara garis besar apa saja tugas dan kewajiban
Dandenma? Apakah tugas dan kewajiban tersebut
berlaku secara luas bagi Dandenma Koopsud | dan Il
juga atau adakah tugas dan kewajiban khusus hanya
bagi Dandenma di Makoopsud Il Makassar?

- Bagaimana anda menyesuaikan diri dengan jabatan
serta tugas baru sebagai Dandenma yang berbeda
dengan jabatan&tugas sebelumnya?

- Dalam mengerjakan tugas, apakah ada prosedur yang
diberikan? Dan apakah anda mengikuti prosedur
tersebut?

- Apakah seluruh tugas yang ada dapat anda selesaikan
dengan baik?

- Apa yang menjadi tantangan sebagai dandenma?

- Apakah ada hambatan dalam menyesuaikan diri atau
selama memimpin? Jika iya, bagaimana anda mengatasi
hambatan tersebut?




- Apa rencana dandenma saat menjabat? Apakah
rencana-rencana tersebut dapat terselesaikan dengan
baik?

- Selama menjabat, bagaimana suasana atau situasi kerja
yang ada ‘ciptakan’ sebagai pemimpin?

- Bagaimana anda sebagai pemimpin melakukan
pengawasan atau kontrol terhadap anggota saat
melakukan tugas?

- Apakah bentuk kerja di satuan Makoopsud Il formal saja
sesuai prosedur atau dapat fleksibel?

*menyesuaikan

2. Dimensi Job Demands
a. Work Overload

b. Emotional Load

- Secara garis besar, apa dan bagaimana job desc yang
diberikan kepada setiap anggota?

- Menurut anda sebagai pemimpin, apakah job desc yang
diberikan sudah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
anggota? Jika iya bagaimana anda mengetahuinya dan jika
dirasa belum bagaimana cara anda menyikapinya?

- Apakah ada target tertentu yang diberikan terhadap anggota
dalam mengerjakan tugas? Secara garis besar, menurut anda
apakah anggota telah melaksanakan tugas sesuai dengan
target?

- Apakah anda sebagai atasan sangat menekankan tujuan dan
rencana dalam memimpin?

- Apakah ada ukuran untuk melihat hasil tertentu anggota saat
melaksanakan tugas yang diberikan?

- Menurut anda, sejauh ini apakah pekerjaan yang diberikan
dapat diselesaikan dengan baik oleh anggota? Jika terkadang
ada yang dirasa tidak terselesaikan dengan baik, apa tindakan
yang anda lakukan dalam menghadapi hal tersebut? Apakah
anda mengurangi beban kerja yang diberikan atau memberikan
sanksi sesuai dengan peraturan (militer) yang berlaku atau ada
tindakan lain yang anda lakukan?

- Apakah anda sebagai pemimpin fokus pada penetapan job
desc dan peraturan untuk setiap anggota?

- Bagaimana pendapat maupun reaksi anda ketika anggota
menyelesaikan pekerjaan yang ada tidak sesuai atau tidak
mengikuti struktur atau job desc yang telah di tetapkan?
*menyesuaikan




c. Cognitive Load

Apakah anda pernah menghadapi situasi konflik antar
anggota? Bolehkah diceritakan secara garis besar
konflik tersebut dan apa dampaknya terhadap kinerja
anggota. Serta bagaimana anda sebagai dandenma
menghadapi/mengatasi permasalahan tersebut?
Bagaimana anda sebagai pemimpin dapat membangun
hubungan atau kerja sama yang baik dengan&antar
anggota?

Apakah anda pernah mendapatkan umpan balik
terhadap tugas pekerjaan yang anda berikan? Jika iya,
boleh anda menceritakan umpan balik seperti apa yang
diberikan berkaitan dengan tuntutan/ tugas pekerjaan.
Bagaimana respon atau tanggapan anda terhadap
umpan balik tersebut? apakah hal tersebut menjadi
bahan evaluasi atau ada tindakan lain yang anda
lakukan dalam menyikapi umpan balik tersebut?
Apakah anda pernah menghadapi anggota yang stress,
mudah tersinggung/marah dalam bekerja? Menurut
anda, biasanya karena apa?

Bagaimana tindakan anda sebagai dandenma dalam
menghadapi anggota  yang sedang stress,
tersinggung/marah terutama dalam bekerja?

*menyesuaikan

Menurut anda jabatan apa yang memiliki tuntutan
pekerjaan yang tinggi (meliputi kebutuhan konsentrasi,
ketepatan memori) dibandingkan yang lain?

Menurut anda, bagaimana ketelitian anggota dalam
menjalankan tugasnya? Jika menurut anda belum
maksimal, bagaimana cara anda untuk menyikapi hal
tersebut?

Apakah anggota dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan dengan cepat dan tepat saat melaksanakan
tugas?

Apakah saat menjalankan tugas diberikan waktu? Apa
yang terjadi jika anggota melaksanakan tugas tidak tepat
waktu sesuai dengan waktu yang telah diberikan?
Menurut anda sebagai pemimpin, bagaimana persepsi
anda melihat kemampuan maupun hasil kerja karyawan
saat diberikan pekerjaan dengan tuntutan pekerjaan
yang tinggi?

Apakah anggota mampu memperbaiki kesalahan yang
dilakukan saat menjalankan tugasnya?

Apakah anda pernah menghadapi anggota yang
kinerjanya menurun karena hilangnya konsentrasi akibat
tuntuntan pekerjaan yang dirasa terlalu tinggi?
Bagaimana cara anda menghadapi permasalahan
tersebut?

*menyesuaikan




3. Dimensi Job Resource
a. Autonomy

b. Social Support

c. Performance feedback

- Bagaimana anda mendefinisikan otonomi dalam bekerja?

- Menurut anda, mengapa otonomi dalam bekerja dapat
membantu mengurangi stress?

- Bagaimana peran anda sebagai atasan dalam memfasilitasi
otonomi dalam bekerja bagi anggota?

- Apakah bawahan anda memiliki hak untuk berpendapat?
Apakah anda melibatkan anggota dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan?

- Bagaimana anda mengatur anggota agar dapat bekerja sesuai
dengan job desc yang dimiliki?

- Apakah anda sebagai atasan memberikan target terhadap
anggota dalam mengerjakan job descnya?

- Wewenang apa saja kah yang diberikan oleh anda sebagai
atasan kepada anggota agar dapat bekerja sesuai dengan job
desc yang ada?

- Bagaimana anda melakukan pengawasan terhadap pekerjaan
anggota?

- Apakah anda mempercayai anggota anda sepenuhnya dalam
mengerjakan tugasnya? Menurut anda, apakah anggota sudah
dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik?

- Bagaimana tindakan anda dalam memastikan anggota dapat
menjalankan job descnya dengan baik?

*menyesuaikan

- Bagaimana menurut anda kualitas hubungan antar anggota?
- Menurut anda, bagaimana hubungan yang terjalin di
perusahaan ini? Apakah bersifat kekeluargaan? (Apakah
terdapat kelompok-kelompok kecil?)

- Apakah ada kerja sama antar anggota satu sama lain dalam
menyelesaikan tugas?

- Bagaimana anda sebagai atasan dapat membangun kerja
sama/hubungan baik antar anggota sebagai upaya dalam
meningkatkan kinerjanya?

- Bagaimana anda sebagai atasan memandang masalah yang
timbul ketika hubungan antar anggota tidak terjalin dengan
baik/menimbulkan konflik? Bagaimana cara anda mengatasi hal
tersebut?

- Bagaimana anda sebagai atasan memandang peran antar
anggota dalam memastikan hubungan diantara anggota
ditempat kerja tetap positif dan produktif?

- Bagaimana menurut anda sebagai atasan memaknai
dukungan sosial dari antar anggota dapat membantu dalam
menyelesaikan tugas mereka tepat waktu/dengan baik?
*menyesuaikan




d. Kualitas hubungan dengan
supervisior

Pada instansi militer, menurut anda sebagai atasan,
manakah yang lebih penting, hasil atau proses?
Apakah terdapat evaluasi kinerja rutin di instansi ini?
Kapan anda mengevaluasi atau memeriksa pekerjaan
yang dilakukan anggota?

Bagaimana cara anda sebagai pemimpin dalam
mengevaluasi kinerja anggota?

Apakah anda memberlakukan sistem reward-
punishment pada anggota dalam menyelesaikan
tugasnya? Bagaimana anda sebagai atasan
menerapkan hal tersebut?

Apakah anda akan menegur anggota secara langsung
ketika melakukan kesalahan?

Apakah anda melakukan tindakan kritik atau koreksi
pada tugas vyang dikerjakan anggota tidak
sesuai/memenuhi standar yang ditetapkan?

Apakah anda sebagai atasan (bersedia) menyediakan
fasilitas kerja tertentu sebagai penunjang kerja kinerja
anggota?

Apakah terdapat reward yang diberikan kepada anggota
yang telah melaksanakan tugas yang ada dengan baik?
Seperti apa reward yang biasanya ada berikan kepada
anggota?

Apakah terdapat perubahan kinerja anggota setelah
diberikan evaluasi? Menurut anda sebagai atasan, hal
apakah yang paling mempengaruhi dalam mengevaluasi
kinerja anggota?

*menyesuaikan

Menurut anda apakah penting menjalin hubungan yang
baik antar atasan dan bawahan?

Menurut anda, sejauh mana hubungan yang baik antara
atasan dan bawahan dapat berdampak pada kinerja dan
produktivitas anggota?

Apakah anda sebagai atasan terbuka untuk menjalin
hubungan dengan anggota?

Bagaimana cara anda memastikan hubungan yang
terjalin dengan baik antar atasan dan bawahan?
Bagaimana anda sebagai atasan dalam mengarahkan
dan mendampingi anggota agar dapat menyelesaikan
tugas yang ada dengan baik?

Bagaimana cara anda memberikan dukungan kepada
anggota dalam upaya meningkatkan kinerjanya dan juga
dalam menjaga kesehatan (fisik/mental) mereka?
Bagaimana anda sebagai atasan memberikan dorongan
kepada anggota agar dapat meningkatkan kinerjanya?
Bagaimana anda berupaya untuk menciptakan
lingkungan kerja yang baik dan sehat bagi anggota?
Apakah terdapat tindakan tertentu yang dilakukan untuk
mengurangi stres/tekanan kerja?

Apa langkah-langkah yang ada ambil untuk bisa
memperbaiki atau meningkatkan kualitas hubungan
dengan atasan bawahan dan dukungan yang diberikan
jika terdapat masalah atau keluhan (dari anggota)?




*menyesuaikan

Closing

1. Mengucapkan rasa terima
kasih, menegaskan kembali
kerahasiaan data, dan
menanyakan kesediaan untuk
wawancara lanjutan jika terdapat
informasi yang ingin diperoleh

Baiklah, wawancara kita kali ini telah berakhir.

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada anda karena
telah meluangkan waktunya dan mengikuti wawancara hari ini
sampai selesai.

* Sebelum saya mengakhiri, saya kembali menegaskan bahwa
informasi yang anda berikan bersifat rahasia dan hanya akan
digunakan untuk kepentingan tugas akhir (skripsi) saya.

*Saya juga ingin menanyakan kesediaan anda untuk
melakukan wawancara kembali apabila terdapat informasi yang
ingin saya peroleh? Jika iya, saya akan menghubungi anda dan
kembali mengatur jadwal pertemuan.

2. Mengakhiri wawancara

Sekali lagi saya ucapkan terima kasih atas kesediaan anda yang
telah meluangkan waktunya.

Apabila terdapat perkataan atau perilaku yang kurang berkenan,
mohon dimaafkan. Semoga anda senantiasa diberikan
kesehatan dan kekuatan untuk menjalani seluruh aktivitas
kedepannya.

Sekian dari saya.

Assalamualaikum Wr. Wb.

Selamat pagi/siang/sore/malam.




Lampiran 5 — Lembar Guideline Interview SO

Job demands:
> Work Overload:

Apakah benar terdapat tantangan waktu dalam bekerja? Apakah memang perlu
untuk cepat dan sigap dalam menyelesaikan pekerjaan — pekerjaan yang ada?
Apakah benar waktu dandenma dalam bekerja selama 24 jam itu tidak cukup
karena banyaknya pekerjaan yang perlu diselesaikan namun waktu yang terbatas?
Apakah benar dalam pelaksanaan tugas mengikuti Protap yang berlaku tanpa
melewatkan satu point pun? Apakah prosedur yang ada bertahap, bertingkat dan
berlanjut? Apakah setiap hari protap yang ada berjalan dan perlu untuk memenuhi
target pekerjaan? Apakah benar jika dandenma tiap hari mengontrol pemenuhan
target dan mempercayakan anggota untuk bekerja sesuai dengan target yang ada?
Apakah benar mekanisme kerja dan tugas dandenma disetiap makoopsud I, I, dan
Il sama? Meliputi bidang pelayanan, displin prajurit namun yang membedakan
adalah beban tugas, dan dinamika saling berbeda? Apakah menurut anda dinamika
tugas yang berbeda-beda memang betul mempengaruhi bagaimana perencanaan
tugas kepala operasi akan berbeda?

Apakah benar selain dari tugas yang banyak, terkadang terdapat perintah atau
pekerjaan dadakan? Apakah betul tugas/perintah dadakan tersebut terkadang
diluar jobdsec..? berkaitan dengan tugas pelayanan tambahan yang bersifat
personsl seperti saat dipelayanan hari raya?

Apakah benar jika di satuan denma makoopsud Il personelnya terbatas (tidak
sesuai DSP) sehingga pengerjaan tugas tidak efektif? Apakah anda setuju dengan
tugas yang kompleks harus didukung dengan personel yang banyak?

Apakah benar cara dandenma dalam menyelesaikan pekerjaan dadakan dengan
menambah personel lain untuk menyelesaikan pekerjaan namun tidak
mengorbankan pekerjaan yang lain?

> Emotional Load:

Apakah benar perbedaan kepribadian dah bidang tugas yang berbeda-beda dapat
membuat ketidaknyamanan dalam bekerja sehingga muncul permasalahan atau
konflik antar anggota? Apakah sering terjadi permasalahan karena masalah faktor
kepangkatan & strata junior/senior?

Apakah benar permasalahan yang biasanya dihadapi oleh anggota lebih banyak
dan sering karena permasalahan eksternal? Seperti permasalahan keluarga,
hutang, perkelahian, pacaran, perceraian, sakit, hingga nabrkoba?

> Cognitive Load:

Apakah benar tidak ada salah satu bidang tugas yang sangat sulit atau terlalu
mudah? Apakah benar semua bidang tugas saling berkaitan untuk mendukung
penerbang? Apakah benar beban pekerjaannya sama namun yang membedakan
jenis pekerjaannya antara operasi, personel & logistik?

Job Resource:
> Autonomy:

Apakah benar dandenma memberikan autonomi untuk kepala seksi bertanggung
jawab terhadap tugasnya masing-masing? Menurut anda, apakah sebagai kepala
seksi memang sudah sepatutnya untuk bisa bertanggung jawab dan memiliki plan
dalam mengatasi berbagai kekurangan dalam pekerjaan?

Apakah benar dandenma membagi dan mempercayai bawahan stafnya untuk
melakukan pekerjaannya? Apakah terkadang dandenma mengontrol dan
menekankan agar para bawahan anggota staf perlu bekerja dengan baik sesuai
target?



Social Support:

Apakah benar setiap anggota bekerja sesuai dengan Korp yang dilatihkan selama
masa pendidikan? Apakah benar saat awal akan bekerja setiap anggota baru akan
diajari kembali terkait etika-etika dasar oleh senior-senior terkait di bidang tugas
masing-masing?

Performance Feedback:

Apakah dandenma memang dinilai oleh yang lebih diatas (bintang 1) terkait
kinerjanya? Seperti mendapatkan koreksi langsung dari pimpinan? Apakah juga
dandenma terkadang menegur langsung melalui kepala seksi atau langsung ke
anggota ketika anggota berperilaku tidak baik/tidak sopan? Apakah memang
banyak terjadi hal-hal seperti itu seperti bercanda yang kelewat batas sehingga
ditegur?

Evaluasi:

Apakah benar tiap bulan terdapat evaluasi beban kerja/kinerja yang disahkan atau
ditanda tangani oleh pimpinan masing2? Apakah benar setiap kasi menilai
langsung anggota masing-masing yang kemudian akan disahkan oleh dadenma?

Apakah benar jika anggota yang tidak dapat bekerja dengan maksimal terhadap
tugas lain ataupun ada hambatan apakah dandenma memang akan melakukan
evaluasi hari itu juga terutama ketika kesalahan fatal? Apakah dandenma memang
akan melakukan evaluasi langsung dan mengatasi permasalahan2 yang ada
secara langsung?

Reinforcement & Punishment:

Apakah benar dandenma mengadakan konsep reward punishment dalam bekerja?
Apakah dandenma betul akan memberikan reward ketika anggota bekerja dengan
baik atau berprestasi atau mencapai target yang ada? jika iya, bagaimana bentuk
reward yang diberikan? (apakah betul akan diberi pujian atau penghargaan
lainnya? Kenaikan remund atau mengadakan makan2 langsung)

Apakah betul hidup tentara perlu sesuai aturan? Dan apabila dilanggar maka
disebut pelanggaran disiplin? Apakah betul tingkatan hukuman pelanggaran disiplin
bertingkat? Seperti apa itu? Apakah betul tingkatan tersebut memang sudah sesuai
prosedur?

Apakah dandenma akan menegur langsung ketika anggota tidak melakukan
pekerjaan yang ada sesuai target atau keinginan pemimpin? Apakah bentuk
punishment yang diberikan betul seperti pemotongan remud, penundaan pangkat
atau sekolah?

Apakah memang terdapat beberapa individu yang memberikan pengaruh buruk
terhadap anggota yang lain? Seperti apa? Dan apakah betul tindakan yang
dilakukan dandenma adalah dengan memindahkan anggota yang berpengaruh
buruh tersebut ke staf lain dengan harapan tidak lagi merusak junior anggota
lainnya yang sudah bekerja dengan baik?

Apakah betul kesalahan yang tidak ditolerir adalah narkoba? Dan ada proses
hukum khusus untuk mengatasi permasalahan narkoba?

Supervisory Support:
Memfasilitasi:

Apakah memang dinas memberikan fasilitas kerja seperti komputer, rumah dan
mengatur dimana anggota tinggal serta mengatur meja kerja? Apakah betul
dandenma sangat memperhatikan fasilitas dan memastikan tuang kerja yang ada
nyaman dan anggota bekerja dengan nyaman? Apakah betul satuan denma
merupakan stafing dan memang sudah berkewajiban memparhatikan fasilitas dan
kesejahteraan psikologis anggota dalam bekerja?

Pemberian pelatihan:

Apakah betul terdapat metode yang diterapkan terhadap anggota baru yang baru
masuk dengan diberikan magang terlebih dahulu sebelum ‘benar-benar’ dilepas
untuk bekerja?



Apakah betul dandenma terkadang karena adanya keterbatasan anggota jadinya
turun tangan langsung mengajari beberapa etika dasar yang sudah dipelajari?
Apakah memang karena keterbatasan anggota, beberapa anggota kemudian di
rekap latihkan berulang-ulang terhadap tugas lain agar ketika dibutuhkan bisa
digunakan?

Menjalin hubungan dengan anggota:

Apakah benar model kepemimpinan dandenma adalah kadang tegas namun disatu
sisi memberikan perhatian kepada anggota? Seperti mengajak ngopi rame-rame
lalu mengobrol bersama?

Apakah benar dalam rangka menjaga kekompakkan, dandenma terkadang
mengajak makan bersama, pergi piknik bersama keluarga minimal sebulan sekali?
Apakah benar jika terdapat anggota denma yang pindah atau pensiun, maka akan
diadakan acara makan-makan bersama dengan tujuan untuk lebih mempererat
kekeluargaan antara anggota denma?

Apakah benar jika dandenma terkadang ikut serta membantu mengerjakan
beberapa pekerjaan seperti mengangkat barang bersama serta dapat
memposisikan diri sebagai komandan namun juga sebagai orang tua, teman?

Aspek Pribadi (Personal Resource)
Kepekaan:

Apakah benar jika telah bekerja selama puluhan tahun, maka telah mengetahui
atau memahami dengan baik berbagai dinamika anggota yang berbeda-beda?
Apakah betul jika dandenma memiliki kemampuan awareness atau peka terhadap
dinamika anggota hanya dengan melihat langsung? Apakah benar jika di bagian
personel yang lebih teliti terkait hal tersebut (kepekaan)?

Apakah benar standar penilaian dandenma dalam menilai dinamika anggota bisa
langsung ditahu dari penampilan, keterangan pinjam dikoperasi dsb? Apakah benar
jika dandenma melihat ada yang salah dari salah satu anggota, maka dandenma
akan mengkoordinasikan langsung dengan meminta bantuan kepala seksi,
psikologi, pom untuk bisa meninjau lebih lanjut terkait psikis anggota yang dirasa
aneh?

Jiwa Korsa (Esprit de corps):

Apakah benar walaupun hidup penuh aturan sebagai tentara, namun jika bisa lebih
menjiwai maka lebih engage/tidak stress?

Apakah benar setiap tentara itu sudah ‘didoktrin’ sejiwa? Sehingga jarang
ditemukan permasalahan karena adanya ragam suku budaya pada setiap anggota?
Apakah anda setuju jika orang yang ingin masuk tentara memang perlu ada niat
dari diri sendiri, bukan dari paksaan orang lain? Karena jika seseorang yang berniat
dari diri sendiri dari awal ingin masuk tentara, maka dapat lebih menikmati
pekerjaannya dan secara emosional lebih siap dalam menghadapi kehidupan
sebagai seorang tentara kedepannya?



Lampiran 6 Lembar Hasil Triangulasi Sumber Penelitian SO

TABULASI TRIANGULASI SUBJEK

Significant Other: Kasiop (Kepala Dinas Operasional) & Kasiper (Kepala Dinas Personel)

Aspek Tema Subtema Kategori Pernyataan Hasil Wawancara Kasiop Hasil Wawancara Kasiper Status
“Itu tantangan yang yang | “iya kalau kita pekerja di | “iya betul dek, jadi tantangan
yang saya maksud yang | koopsud Il itu apalagi di | waktu memang sangat
nyata, yang kita ee.. dapati | denma, waktu itu tidak tentu. | dibutuhkan sehingga kita
tiap hari. Belum lagi | Kalau waktu orang kerja | dalam bekerja itu ada target
tantangan waktu” (Pos. 92), | biasanya pulangnya sudah | waktu tertentu kita keburu
‘jadi pekerjaan terasa ehh.. | pasti sore, kita lewat dari itu | dengan waktu. Nah misalnya
apa ya, sudah kita berusaha | dan tetap masuk sebelum | dari pagi kita kasih waktu
tapi rasanya kurang. Harus | jam 6. Itu tantangan | misalnya jam 10 target ini
cepat” (Pos 94). waktunya” harus selesai. Nah dari situ
Keterbatasan | “dandenma itu yang saya | “iya benar. Karena kalau di | waktu itu tepati itu dan kita T . .
. s erkonfirmasi
Waktu bilang waktunya kadang- | denma sendiri itu muatannya | melaksanakan, karena
kadang, bukan kadang- | banyak, perintahnya banyak. | dimiliter itu kan eh disiplin
kadang memang 24 jam itu | Tapi waktu yang kita kerja itu | waktu, sehingga kita perlu
Job Work Quantitative terbatas.. eh kayaknya tidak | kan kalau waktu operasional | mengatur ~ waktu  dengan
Demands | Overload cukup” (Pos. 156). jam kantor dari jam 7 pagi | sangat tepat. Kemudian nanti
pulang jam 4 sore, tapi|juga diatur pada sore hari.
pekerjaan kita itu dilanjutkan | Jadi memang, untuk
kerja sampai tengah malam | tantangan waktu itu ada dan
pun tidak akan selesai. | mungkin dibutuhkan”
Dilanjutkan besok pagi”
‘kalau kita istilahnya dalam | “iya kita memang pasti harus | “iya betul karena peran
melaksanakan tugas ada, | selalu pake protap. Karena | dandenma itu dia adalah
ada namanya eh prosedur | protap itukan istilahnya tolak | sebagai komandan
Terdapat tetap (Protap). Protap itu | ukur.. pedoman kita untuk | datasemen markas yang T , .
R erkonfirmasi
Target dalam hal eh.. melaksanakan | bekerja mengatur semua markas
tugas.. ‘ini loh yang kamu | “ohiya, kalau tidak pake | komando operasi udara 2. Dia

lakukan hari ini” (Pos. 46),
‘prosedur yang tetap harus

protap akan melenceng Kiri
kanan.”

bukan
program

harus mengatur itu,
hanya dalam hal




dilakukan tidak boleh lewat
satu.. satu point pun seperti
itu” (Pos. 48), “Dan prosedur
kita ~menyiapkan tenaga
manusia ini untuk bekerja,
kan itu yang tadi saya bilang
bertahap  bertingkat dan
berlanjut” (Pos. 186).

kedinasan namun dia juga
bergerak dibidang portokuler
misalnya, ada tamu2 yang
malam datang kapan saja tiba
dia harus selalu siap dengan
stafnya untuk selalu melayani.
Karena salah satu fungsi
pokok dandenma adalah
melayani khususnya di
markas komando.”

“Jadi sudah tiap hari sudah
protapnya itu jalan, sehingga
target yang dia harus
dilakukan terpenuhi, harus
harus tiap hari dikontrol.
Terkendala apa misalnya
tidak jalan, apa kendalanya
yah  harus disampaikan
sehingga berikut yah harus
sudah bisa maksimal sesuai
dengan target” (Pos. 330),
‘kalau kita percaya kepada
anak buah dan kita kontrol
dan kita eh.. apa tekankan
kepada dia bahwa kau harus
bekerja dengan baik. Harus
bekerja sesuai dengan target
yang sudah saya berikan itu”
(Pos. 531).

“iya, jadi istilahnya
dandenma itu sebagai leader
dia, dia vyang istilahnya

supervisi jadi memang sudah
tugasnya untuk mengontrol
pelaksanaan tugas sudah
sesuai dengan target atau
tidak.”

oy

‘jadi protap itu sangat penting
karena itu adalah merupakan
arwahnya militer. Jadi militer
bekerja  itu  berdasarkan
protap yah.. sehingga kita
tidak melenceng dari aturan
yang sudah ditetapkan itu.
Itulah ciri khas militer seperti
itu.”

‘iya betul jadi dia itu sebagai
supervisor, karena di bawah
dandenma itu ada seperti
saya kasiper, ada kasiop nah
itu beliau tinggal bekerja
sesuai dengan progra yang
diatur selama setahun. Nah
dari program2 itu sudah diatur
dengan bagian-bagiannya,
seksi operasi bekerja apa,
kepala seksi bidang personel
bekerja apa, itu semua sudah
diatur dengan ketentuan.”

Terkonfirmasi

Qualitative

Dinamika
Pekerjaan

‘kalau menyangkut
mekanisme kerja atau tugas
dari dandenma itu

“;

iya sama
tugasnya itu di
pelayanan.”

semuanya
bidang

‘iya sama, pada dasarnya
sama dia fungsi utamanya

Terkonfirmasi




sebenarnya sama. Sama
antara Koop I, Koop I, Koop
. Namun yang
membedakan memang
dinamika kerja dilapangan”
(Pos. 459), “Secara job
description tugasnya
dandenma itu melayani terus
dari sisi eh.. disiplin prajurit
terus itu itu jobnya sama tapi
beban tugas, volume tugas
pekerjaan, beban pekerjaan,
dinamika pekerjaan itu pasti
berbeda antara disini (Koop
II) dan disana (Koop I), begitu
juga dengan koop III” (Pos.
473).

‘iya kalau koop itu kan koop |,
I, Il itukan semua sama
denma cuma kalau beban
tugas itu memang pasti
beda.”

bagian pelayanan di markas
komando.”

“va betul, jadi itu ada eh
pembedaan beban tugasnya
di masing-masing markas.
Kan lokasi, struktur organisasi
masing-masing wilayah itu
berbeda sehingga dinamika
pekerjaannya juga pasti akan
berbeda-beda. Sudah pasti itu
berbeda.”

‘maksudnya saya dinamika
tugas ini kan di.. di koop | kan
tidak mungkin eh.. apa
namanya misalnya.. luas
lahan yang harus dibersihkan
koop I, koop Il, koop Il ini kan
berbeda luasannya itu saja

sudah.. sudah beda.
Sehingga seorang kepala
seksi operasi ini itu bisa
merencanakan tugasnya
beda. Karena karena
tugasnya dandenma ini kan
pelayanan, kebersihan,

ketertiban, disiplin anggota
itu dia
tugasnya itu” (Pos. 461).

‘iya beda karena masing-
masing tugas operasi kan dia
punya rengiat, rencana
kegiatan masing-masing.
Jadi pelaksanaan kegiatan
antara koop itu berbeda-beda
tidak sama.”

‘iya berbeda. Jadi antara
koopsud 1,2,3 akan berbeda
sesuai dengan kondisi
wilayahnya. Itu sudah diatur
semua. Akan berbeda
bagaimana mengatur tugas-
tugas disesuaikan dengan
kondisi yang berbeda-beda
tersebut.”

Terkonfirmasi




Tugas
Tambahan
Diluar
Jobdesc

‘kalau dandenma itu kan dia
setiap saat eh beban
pekerjaannya atau dinamika
pekerjaannya itu  selalu
dinamis. Selalu tiap hari ada
saja apa pekerjaan yang
harus di lakukan walaupun
sudah kita ‘oh hari ini harus
begini’ tiba-tiba ada lagi
perintah atau pekerjaan-
pekerjaan yang dadakan”
(Pos. 531).

‘yah.. benar. Kalau
dandenma itu perintah
dadakannya banyak sekali.
Beda-beda.”

‘iya jadi yang pekerjaan
dadakan itu adalah ketika
misalnya seorang pemimpin
dalam hal ini diatasnya
dandenma itu sebetulnya
adalah panglima. Dia
melayani  panglima, jadi
misalnya seorang panglima
diluar program pekerjaan
‘saya mau melakukan

melaksanakan wirapot’ nah itu
disebut dengan dadakan. Jadi
misalnya siang2 panglima
mau buat wiraclub, maka
dandenma perlu
melaksanakan apa yang
sudah diperintahkan
dandenma. Jadi memang ada
hal-hal pekerjaan yang
bersifat dadakan, tergantung
dari pimpinan diatasnya.”

Terkonfirmasi

‘emm.. yah misalnya ada ada
apa yah eh tugas-tugas
tambahan  yang bukan
sebenarnya sesuai dengan
job kita yah, misalnya eh..
apa pejabat kita hari raya
misalnya. Nih tugas
pelayanan tambahan yang
harus juga kita laksanakan
dengan baik” (Pos. 539).

‘iyaa, lebih  pelayanan
langsung ke pimpinan”

‘iya banyak juga diluar
jobdesc, tapi tidak juga,
artinya tugas yang ada itu
tidak jauh dari tugas fungsi
dandenma yang dibidang
pelayanan.”

“ahh.. itu yang disebut diluar
program pekerjaannya. Tapi
tetap berkaitan dengan bidang
tugas dandenma yaitu
pelayanan.”

Terkonfirmasi




“apa namanya yah personel
yang terbatas dengan tugas-
tugas yang kompleks dengan
tugas-tugas yang banyak,
memang harusnya didukung
dengan eh personel yang
banyak.” (Pos. 96).
“kekurangan personel, iya.
Kekurangan personel untuk
melakukan eh beban tugas
yang, yang sudah diberikan.

‘harus itu agar penyebaran
personel merata sehingga
masing-masing dapat
menyelesaikan tugas yang
ada”

‘iyaa terbatas tidak sesuai

dengan DSP. DSPnya
berapa persen juga tidak
terpenuhi kok.”

‘kalau kita kurang efektif
karena mungkin tentara itu,

“iya betul jadi memang selama
ini di TNl angkatan Udara
memang tidak sesuai dengan
daftar susunan personel. Jadi
misalnya di denma itu
misalnya seharusnya mengisi
prajurit 200, namun sekarang
yang ada di denma itu cuman
ada 150 orang. Jadi untuk
bekerja itu digandakan
jabatannya. Jadi  dikasih

Tugasyang | Tapi kalau personel itu | semuanya perintah tetap | jabatan sementara.”
Kompleks | misalnya ditambah sampai | harus dijalankan walaupun | “Tapi itu bersifat cuman
dengan dengan eh.. apa DSP itu | kekurangan personel. Tetap | tentatif, tidak resmi tidak Terkonfirmasi
Jumlah terpenuhi, mungkin itu beban | dilaksanakan walaupun tidak | bersifat mutlak dalam
Personel pekerjaannya itu terlaksana | sesuai DSPnya. Jadi dia | keputusan Kasau. Hanya
Terbatas normal yah. Cuman | perjenjang, kalau | surat perintah lokal untuk
kekurangannya hanya itu” | pekerjaannya tidak selesai | sebagai menjabat sementara
(Pos. 581). hari ini, dikerjakan besok.” mengisi kekosongan jabatan
dan kekurangan-kekurangan
personel tersebut.”
‘harus itu harus tapi dengan
keterbatasan personel yang
tidak sesuai DSP itu maka yah
kita ekstra ketat dengan
pengawasan itu dengan
bekerja sama dengan
anggota.”
"saya maksimalkan untuk | “yaah cocok, karena DSP di | “iya betul jadi memang tugas
menambah personel, tidak | denma sendiri kurang jadi | stafnya denma atau anggota
Memaksimal | ada tidak ada sih jalan lain | perlu untuk pakai personel | denma itu dibantu dengan
kan Kegiatan | selain menyelesaikan | dari luar denma untuk | satuan dinas yang lain. Itu | Terkonfirmasi
Terlaksana | pekerjaan yang harus | mengerjakan pekerjaan yang | diminta anggota-anggotanya

dadakan yang kita harus
harus menyelesaikan dengan

ada di denma.”

untuk membantu staf yang
kekurangan di denma.




jalan lain, yah satu-satunya
menambah kekuatan,
menambah personel untuk
bisa menyelesaikan
pekerjaan yang dadakan ini
dengan tidak mengorbankan
pekerjaan yang lain. Tetapi
saya lihat ‘oh disana masih
bisa kita tangani’ misalnya 10
orang bisa ditangani dengan
5 orang saya maksimalkan
dulu disini harus harus
dilaksanakan mendadak ini
seperti itu, mungkin itu
caranya cara saya
menyelesaikan" (Pos. 108).

‘karena denma itu kan di
bawah perawatan denma
seluruh anggota makoop itu.
Jadi kalau sewaktu-waktu
mau dipakai denma, bisa. ljin
ke satkernya.”

Diminta dan memang harus
dilaksanakan.”

"misalnya dia sudah sudah
kita paksakan tetapi tidak
bisa, yah terpaksa harus kita
coba di.. di... staf yang lain
artinya dalam masih dalam
bidang kerjanya  tetapi
mungkin yang tadinya dia
bekerja mengetik di
komputer, mungkin  kita
pindahkan ke ‘kau menyusun
naskah saja ya’ seperti itu,
mungkin contohnya seperti
itu. Sehingga jangan sampai
nanti dia tidak maksimalkan
disana, tidak maksimal di
bidang pekerjaan
sebelumnya, kita paksa terus
itu tidak akan jalan." (Pos
172).

‘pasti ada beberapa anggota
yang memang kinerjanya
tidak bagus, sehingga
kemudian dipindahkan untuk
dilihat mungkin ternyata dia
bisanya di bagian lain namun
masih dalam bidang tugas
yang sama”

‘iya tidak beda jauh dengan

pekerjaan sebelumnya,
disesuaikan dengan masing-
masing dengan tugas
fungsinya. Tapi biasanya dari
staf yang lain itu dia
membantu apa yang
dibutuhkan oleh  program
denma.”
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Konflik antar
Anggota

“600 orang.. 400 orang yang
harus kita atur” (Pos. 230),
“Jadi memang eh anggota ini
kan berangkat dari.. eh..
pribadi yang berbeda-beda,
karena pribadi yang berbeda-
beda ini dan juga eh bidang
tugas yang berbeda-beda,
sehingga ada saja terjadi eh..
permasalahan. Terjadi hal-
hal yang mungkin tidak
membuat kenyamanan
dalam bertugas begitu” (Pos.
216)

‘iya cocok, karena kadang
begitu ada kecemburuan
sosial tuh kan ada. Namanya
juga manusia, anggota yang
di denma itu dari pagi-malam,
sedangkan staf lain itu
kerjanya sesuai jam kerja jadi
kadang bakal ada
permasalahan yang muncul.”

‘oh iya kalau itu benar.
Mungkin memang yah pasti
ada permasalahan muncul
karena ada konflik itu tidak
terhindarkan.”
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“Disebelah pangkat sudah
lebih tinggi, dia junior. Disini
dia pangkat rendah tapi umur
masa tugas sudah senior
sekalii. Konflik, kan. Konflik
gara-gara (masalah) sepele
mungkin eh.. apa pohon
mangganya jatuh ke sana
dahannya kesana terus jatuh
daunnya,, ditegur lah dari
sebelah ‘woy pak coba ini,,’
ya namanya dia disini
walaupun pangkatnya
rendah, tetapi sudah lama
tugas ditegur dengan anak
baru disebelah istilahnya
gitu, tapi dia lebih senior,,
marah ini..” (Pos. 222).

‘kalau itu memang persoalan
seperti itukan di tentara itu
kan jelas ada hierarki. Jadi
kalau senior perintah junior
sudah jelas dan lazim, cuman
memang terkadang ada
senior yang beri perintah
yang aneh-aneh tidak jelas,
dan juga terkadang si junior
yang keras kepala tidak
terima untuk disuruh-suruh
biasa memang terjadi.”

“Apalagi kalau masalah senior
junior, memang biasanya
permasalahan  kayak itu
misalnya seniornya bekerja
kadang juniornya tidak melihat
senior lagi kerja yah itu bisa
jadi masalah atau konflik
dimereka merasa junior tidak
sopan tidak membantu
jadinya muncul konflik
padahalkan cuman masalah
kecil seperti itu.”

Terkonfirmasi

Emotiona
| Load

Permasalaha
n Eksternal

“‘iya kalau eh.. sejauh ini yang
saya hadapi itu memang
banyak dari faktor eksternal’

‘iya eksternal, paling sering
karena permasalahan
keluarga itu kemudian

‘iya betul, jadi memang eh..
saat ini memang banyak
problem atau masalah oleh

Terkonfirmasi




(Pos. 294), “Tapi sejauh ini
yang saya hadapi semua,
kalau menyangkut beban
tugas sih relatif eh inilah
relatif kecil presentasenya
ketimbang yang
permasalahan eksternal.
Eksternal dalam hal ini
permasalahan keluarga,
permasalahan ada mungkin
tambahan apaya cari
tambahan diluar terus ada
masalah ataupun masalah-

masalah yah  hubungan
dengan siap diluar yah
hubungan apa namanya

nyangkut ada teman lain dan
sebagainya, nah ini ini hal
yang seperti itu banyak yang
terjadi hingga  menjurus
kepada eh.. apa hubungan
keluarga keluarganya” (Pos.
298).

mempengaruhi
dalam bertugas.”

kinerjanya

anggota kebanyakan karena
masalah dari luar.”

“saya kira umum terjadi yang
saya alami di sepanjang saya
jadi Dandenma itu memang
yang itu umumnya terjadi
mulai dari perkelahian, terus
masalah pacaran, masalah
apa namanya hutang piutang
itu yang umumnya memang
terjadi, perceraian. Terus
juga apa ada satu lagi sih eh..
anggota ada yang eh.. sakit
sehingga dari awal dia

“Permasalahan

eksternal

lainnya yang biasa ditemui itu

KDRT dan asusila”

“Biasanya memang paling
banyak itu seperti hutang
piutang kredit di bank,
kemudian yang lain itu paling
banyak juga asusila. Nah
semua itu semua kemudian
akan diproses sesuai hukum
yang berlaku.”
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berdinas tidak lama dinas
sakit. Sakit yang sampe
menaung-menaung yang
tidak bisa di obat sehingga
menyebabkan dia tidak bisa
efektif bekerja. Misalnya saja
ada, ada mungkin yang
mengalami penyakit turunan
sehingga menyebabkan
lumpuh, ada juga yang
banyak terjadi itu narkoba
minuman keras waduhh itu
banyak sekali” (Pos. 569).

Cognitive
Load

Saling
berkaitan

‘ohiya kalau menurut saya
kalau di Koop semua tugas
itu terkait ya. Terkait.. Artinya
dalam melaksanakan tugas
operasi, operasional
penerbangan misalnya itukan
harus didukung dengan eh..
apa bidang tugas yang lain
seperti personel yang
menyiapkan pesawat
misalnya harus ada” (Pos.
320), “semua semua semua
tugas itu saling terkait tetapi
kita, kita di Angkatan Udara
yah tugas kita untuk
mendukung penerbang”
(Pos. 322).

‘memang semua mendukung
kegiatan itu. Tidak ada
kesenjangan, semuanya
sama-sama punya porsi
masing-masing sesuai
dengan bagiannya”

"memang semua tugas itu
pada dasarnya sama saling
terkait. Cuman bobotnya itu
yang berbeda, bobot kerjanya
itu berbeda.”

“ohiya  betul itu. Jadi
penerbangan itu tidak bisa
diurus hanya dari salah satu
bidang tugas, namun seluruh
bidang tugas itu saling
terhubung Dberkaitan sama
sama bertujuan untuk
mendukung penerbang.
Misalnya personel dibutuhkan
stafnya untuk operasional
untuk mengatur itu semua.”
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“dari sisi beban pekerjaan
semuanya hampir sama.
Tetapi dari jenis pekerjaan
yang harus dia lakukan pasti
berbeda. Jenis pekerjaan

‘iya beda. Cuman kan semua
bekerja dengan satu visi
misi.”

‘iyaa bobot fungsi
pekerjaannya itu yang
berbeda.”

Terkonfirmasi




yang harus dilakukan itu

antara operasi, personel,
logistik berbeda, tapi kalau
beban  pekerjaan mirip

hampir sama” (Pos. 575).

Aspek Tema Subtema Kategori Pernyataan Hasil Wawancara Kasiop Hasil Wawancara Kasiper Status

‘jadi kita bawah di bawah | ‘iya dandenma kasih | “iya betul, karena masing-
saya itu ada kasiper, kasilog, | tanggung jawab kepada | masing kepala seksi punya
kasiop di bawah saya. Nah | setiap kepala seksi. Cuman | tugas dan autonomi masing
tiga orang ini saya harus | dandenma sebagai leader | masing. Kepala seksi operasi
maksimalkan mereka harus | disitu  supervisi jadi dia | bekerjanya apa.. oh dia
bertanggung jawab pada | memantau, kita sebagai | mengontrol semua masalah
stafnya masing-masing, | kepala seksi tugasnya | operasional. Kepala seksi
dengan tugasnya masing- | mengatur dan kemudian | personel  tugasnya lain,
masing. Ya apapun yang | melapor ke dia.” “ohiya harus | bagaimana dia membina
terjadi misalnya ada | itu. Jadi kalau di seksi | personelnya, bagaimana dia

Autonomi kekurangan atau ada | operasi, saya bertanggung | mengatur kinerja personel nah Terkonfirmasi
Kepala Seksi | permasalahan yang seperti | jawab dengan bagian operasi | itu semua masing masing ada

Job yang dicontohkan tadi tidak | namun kembali lagi tetap | tugas fungsinya.”
Resource maksimal satu  anggota | melaporkan setiap | “yah betul karena dia itukan
dalam bidangnya, yah dia | progressnya ke dandenma | ada sistem struktur organisasi
harus juga harus punya | karena dandenma | sudah jelas dari dandenma
harus punya planning” (Pos. | komandan. Jadi tetap | sibawahnya ada kasi2, semua
172). memang saya dan setiap | itu sudah punya tugas
kepala seksi yang lain | masing2 dan itu bekerja
memiliki tanggung jawab | sesuai dengan program kerja
besar mengontrol | yang mereka sudah susun
semuanya.” selama setahun.”

“Kalau yang saya eh.. apa | “iyaa, pasti namun tetap | “iya betul jadi ~memang

Autonomi peker_jaan yang terasa b.erat pekerjaan yang d!ber?kan dandenma itu hanya sistem . .

Anggota sekali, sebenarnya tidak | dandenma itu diberikan | kontrol ~ mengawasi. Dia | Terkonfirmasi
terlalu apa vya.. karena | terlebih dahulu kepada setiap | mengawasi sebagai supervisi

karena saya terbiasa untuk

kepala seksi. Jadi nanti

dalam program2 kerja yang




membagi pekerjaan habis
dan mempercayai anggota
atau bawahan atau staf untuk
melakukan pekerjaannya.
Karena kalau misalnya kita
pimpinan, kita tidak tidak
mempercayai anak buah,
susah Kkita. Itu pasti semua
pekerjaan  terasa  berat.
Tetapi karena kalau kita
percaya kepada anak buah
dan kita kontrol dan kita eh..
apa tekankan kepada dia
bahwa kau harus bekerja
dengan baik. harus bekerja
sesuai dengan target yang
sudah saya berikan itu (Pos.
531).

kepala seksi berikan ke

anggota, dan  progress
anggota kemudian
dilaporkan ke komandan

yang mengontrol  setiap
pekerjaan yang ada.”

“iya. Memang kalau
komandan itu kan eh.. pasti
maunya semua pekerjaan itu
selesai. Karena kalau
perintah dari atasan
panglima itu harus segera
diselesaikan.”

dilakukan oleh staf-stafnya.

Jadi itu sudah ada
pakemnya.”
‘iya betul karena dia sebagai

supervisi dan pengawas jadi
dia itu ada di pucuk dandenma
sebagai pembina  disitu,
artinya mengawasi apakah
pekerjaan sudah baik atau
belum yang akan dituangkan
dalam evaluasi tahunan. Jadi
evaluasi itu ada evaluasi
semester 6 bulan, dan
evaluasi tahunan.”

Social
Support

Senior
Membantu
Junior

‘jadi anggota ini kan dia mulai
dari dia menjalani pendidikan
sampai dia masuk ke dunia
kerja, sampai dia bekerja itu
kan dia sudah ada eh.. Korp
masing-masing. Korp itu dia
punya nanti dia laksanakan
setelah dinas, setelah
bekerja yah itu tugas yang
dilatihkan pada dia waktu
pendidikan” (Pos. 509).

‘kalau  pekerjaan  yang
selama kita di pendidikan, itu
kan memang sudah sesuai
dengan jurusan masing-
masing dan seusai dengan
jabatan atau bidang masing-
masing. Jadi memang sudah
sesuai tugas masing-
masing.”

‘iya jadi detail itu angkatan
udara itu unik, jadi dia tidak
sama dengan misalnya polisi.
Kalau polisi itu general,
mereka bisa mengisi di bidang
tugas lain. Tapi dingkatan
udara itu, sejak mulai awal
pendidikan dinyatakan lulus
dia sudah dibagi sesuai
dengan korpsnya. Jadi sudah
masing-masing dengan
profesionalnya. Jadi di
angkatan udara  bekerja
profesional sesuai dengan
bidangnya masing-masing
yang sudah sejak mulai dari
pendidikan pertama sampai
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dengan bekerja di satuan

kerja.”

‘anggota dia nantinya akan
di didik menjadi supir
misalnya, atau montir, itu
pasti disekolah awalnya pas
dia sekolah, dia pendidikan,
kejuruannya itu pasti
kejuruan nyupir atau montir
yang dia laksanakan, yang
dia di ajari. Sehingga pada
waktu dia berdinas, tugas
supir itu diberikan kepada
dia, ini loh ya tugas supir,
kamu harus bagaimana buka
pintu, tunggu pejabat masuk
dulu mobil baru kamu masuk
misalnya. Itu diajari sampai
sekecil itu. Jadi dia belum
bisa naik buka pintu, belum
bisa dia naik deluan kalau
pejabatnya belum naik, kan
itukan etika-etika yang harus
diajarkan dari dasar karena

tidak semua orang
mempunyai.. sikap atau
mempunyai pemahaman

‘iya karena kan memang di
militer sudah ada hirarki yang
seperti saya bilang, jadi
memang perlu untuk diajari
adek-adeknya. Memang
sudah arahan dari
pemimpinnya.”

“ohiya harus butuh turunan,
dimiliter istilahnya turunan
kerja. Ada bimbingan-
bimbingan dari senior kepada
junior yang baru masuk.
Karena namanya masih
prajurit baru harus butuh
bertanya terkait pengalaman-
pengkaman kerja para senior,
minta arahan dari senior
maupun pimpinan terkait apa
yang harus dilakukan dalam
bekerja.”
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yang sudah kesana. Kan
pasti  mungkin  berbeda,
dirumah  mungkin  tidak
mungkin diajari seperti itu.
Nah ini diajari bisa juga dari
seniornya atau temannya
yang sudah pernah punya
pengalaman bekerja
sebelumnya” (Pos. 509).

Performa
nce
Feedbac
k

Feedback
dari Atasan

“dengan kondisi personel dan
eh.. peralatan yang terbatas,
tapi harus harus harus kita
menyajikan untuk
menyiapkan dengan baik
gitu. Kadang-kadang
memang eh ada hal-hal yang
kurang kurang ini hal yang
kurang ini eh bisa kita lihat
dengan yah ada teguran
pimpinan, ada koreksi dari
pimpinan, ada.. ya.. ya itu itu
yang menilai kita kan tidak
bisa kita sendiri. Yang
menilai kita kan orang lain. Itu
tantangan yang yang yang
saya maksud yang nyata,
yang kita ee.. dapati tiap hari”
(Pos. 92).

‘jadi dandenma itu memang
akan dinilai langsung sama
kaaspers, itu memang
spvnya dandenma. Kaaspers
diatasnya ada panglima.”
‘iya, jadi langsung dikoreksi.
Kalau di denma itu langsung
di koreksi. Jadi perintah yang
disampaikan oleh panglima
ke dandenma itu, kalau tidak
dilaksanakan pasti ditegur,
langsugn dikoreksi.”

“ohiya benar itu. Jadi itu nanti
setiap semester 6 bulan itu
akan ada Kondite penilaian
kerja, itu sudah ada bobot nilai
pertanyaan-pertanyaan yang
diisi oleh pimpinannya
masing-masing, semua ada
formatnya dengan sistem
bobot nilai yang dinilai oleh
pemimpin.”
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“yah yang seperti itu memang
harus ditegur, harus ditegur.
Saya tegur langsung atau
saya melalui atasannya ‘eh..
kau ingatkan dia itu ini saya
yah harusnya jangan
bercanda begitu’, saya dekat

‘langsung. Komandan
mempunyai kewenangan
penuh dan memang

tugasnya sebagai pemimpin
supervisi sudah seperti itu
untuk menegur langsung
entah itu melalui kami kepala

“ohh itu jelas, itu namanya
tanggung jawab jabatan.
Setiap jabatan-jabatan yang
dipimpin oleh seorang
perwira, itu wajib hukumnya
bilamana ada anggota
membuat suatu kesalahan
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tapi Cuma jangan sampai
berlebihan, jangan sampai
dia tidak tau tidak tau, dia
lupa bahwa saya ini
komandannya misalnya lagi
ngobrol begini angkat kaki
kan tidak boleh kan. Kadang-
kadang ada yang seperti itu.
Banyak (Pos. 286).

seksi atau langsung ke
anggota bersangkutan.”

atau masalah itu memang
wajib untuk ditegur, diberikan
peringatan.” “oh ada, jelas
ada. jadi setiap organisasi itu
pasti ada hal hal yang
memang eh.. pasti melakukan
kesalahan-kesalahan  diluar
dari ketentuan-ketentuan
militer, itu pasti, namanya juga
manusia pasti pernah khilaf,
tapi yah bobotnya kecil, dan
tidak semuanya seperti itu.
Tapi itu semua akan nanti ada
ketetapan, ketentuan,
prosedur, langkah langkah
yang harus diambil untuk
anggota yang melakukan
kesalahan itu. Sudah menjadi
kewajiban seorang pemimpin
dimiliter itu untuk memberikan
pencerahan.”

Evaluasi

“‘iya eh dari seluruh personel
yang ada di Koopsud, itu tiap
bulan ada evaluasi beban
kerja atau evaluasi kinerja”
(Pos. 334), “ada tiap bulan
secara tertulis. Ada hehe
yang di sahkan atau ditanda
tangani oleh pimpinan
masing-masing” (Pos. 336).

‘kita semua. Misalnya di
anggota Denma saya, saya
yang menilai. Jadi si Kadis-
kadis atau kasi-kasi itu yang
menilai anggotanya terakhir

‘iya ada evaluasi kerja. Itu
evaluasinya  hampir tiap
bulan ada itu. Nanti setiap
bulan itu bakal dikumpulkan

lalu menjadi laporan
triwulan.”

‘iya. Jadi saya kasiop,
menilai anggotaku  nanti
penanggung jawabnya
komandan. Terus saya
kasiop nanti dinilai oleh
komandan. Penilaiannya

memang bertingkat, dinilai
oleh yang paling diatas. Ada

“Jadi kita militer itu akan dinilai
kualitas kinerjanya, jadi itu
sudah ada di dalam aturan
ada bobot nilainya. Jika di
bawah standar maka
dinyatakan tidak dapat
sekolah atau pun naik
pangkat. Jadi ada sistem
penilaian individu, itu ada
dalam salah satu persyaratan
untuk naik pangkat maupun
naik jabatan.” ‘iya, jadi di
dalam ketentuan eh... penilain
kerja, draft konsep penilaian

Terkonfirmasi




saya Yyang mengesahkan.
Terus yang kadis-kadis ini
saya Yyang menilai, saya
dinilai oleh bintang 1. Letkol
dinilai oleh kolonel, kolonel
dinilai oleh bintang 1 gitu”
(Pos. 360).

nanti  hasil  penilaiannya
dalam bentuk angket.”

kerja itu yang dinilai itu dari
kepala staf masing-masing.
Misalnya staf anggota
operasi, yang menilai itu yah
kepala seksi operasi
kemudian yang mengetahui
dandenma yang menilai
sebagai keabsahannya.”

“Yang pertama memang
bidang tugasnya dia itu dia
saya tempatkan dia sesuai

dengan atau kerjakan
melaksanakan tugasnya
sesuai dengan dengan

bidangnya. Tapi kalau yang
tidak, saya menyiapkan eh..
karena kekurangan personel,
saya menyiapkan dia untuk
bisa mengerjakan tugas yang
lain. Tapi kalau dua ini, eh..
tidak maksudnya bukan tidak
maksimal yah, artinya
berjalan tetapi kalau ada hal-
hal yang kekurangan-
kekurangan terutama
personel yang kedua tadi
saya menyiapkan dia karena
tuntutan keterbatasan
anggota ya harus memang di
evaluasi, jangan pake lagi dia
kalau misalnya ada teguran
dievaluasi lagi. Seperti itu”
(Pos. 170).

“kalau sejauh yang saya lihat
sampai dengan saat ini,

‘pasti ada itu juga, langsung
akan diselesaikan saat itu
juga. Tidak akan ditinggal,
tidak ditunda-tunda.”

“riya itu ciri khas militer seperti
itu, jika anggota melakukan
kesalahan saat hari itu, maka
hari itu pun akan
diselesaikan.”
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masih banyak kekurangan.
Itu yang harus kekurangan
hari ini yah saya harus
langsung, langsung evaluasi
hari ini” (Pos. 324)

“‘iya.. kalau misalnya itu itu eh
dia fatal, harus saya
langsung evaluasi hari itu.
Panggil staf terkait dan juga
personel yang melakukan
langsung saya evaluasi hari
ini, ‘kendalamu apa? Apa
yang menyebabkan sehingga
terjadi seperti itu’ ‘oh ini
kendalanya kira-kira apa’,
faktor kecapekan kah atau
mungkin karena  faktor
peralatan kah atau masalah
lain dan sebagainya kita
langsung evaluasi saat itu
sehingga dengan seperti itu
kalau misalnya ada
kekurangan peralatan
misalnya yang sudah harus
diganti, yah harus saya ganti.
Atau mungkin karena dia
personel ini yang
melaksanakan kurang teliti,
harus saya ganti dulu dengan
orang lain” (Pos. 326).

‘kalau permasalahan terkait
pekerjaan, mungkin iya
dievaluasi saat itu. Terkait
permasalahan-
permasalahan yang dihadapi
anggota, kan ada proses-
prosesnya lebih lanjut.”

‘lya angsung.. langsung
mengevaluasi langsung, jadi
dipanggil, kemudian akan
kalau kesalhaan fatal akan
ditindak sesuai prosedur. Itu
memang pasti.”
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Reinforcem
ent &
Punishment

“saya terbiasa  sebagai | “iya pasti itu. Karena itukan | “iya, jadi ketika anggota
: komandan dalam saya | buat kebanggan terhadap | melakukan sesuatu bersifat
Reinforceme . . : , :
melaksanakan tugas 4 tahun | anggota. dia merasa | baik, menonjol, maka akan | Terkonfirmasi
nt . ? . N
ini,  eh.. reward and | kerjanya baik, sudah | diberikan penghargaan,
punishment itu saya lakukan” | sepatutnya diberikan | namun kalau anggota itu




(Pos. 238), “saya
memberikan reward ke dia
ketika dia bekerja atau
prestasi pekerjaannya atau
apa yang saya targetkan dia
capai dengan baik. sekali-kali
saya harus memberikan
pujian kalau memang kamu
bagus, kamu patut memang
dapat penghargaan dari
saya” (Pos. 531)

‘misalnya Kkinerjanya baik
remundnya naik gitu ya”
(Pos. 373), “iya.. panggil
bakso satu gerobak datang
kita makan sama sama.
Karena anggota inikan dia
melaksanakan tugas dengan
baik ketika.. yah kita salah
juga kalau misalnya seperti
itu vya.. ketika di ada
perhatian dari pimpinannya”
(Pos. 250).

penghargaan. Kalau
kinerjanya bagus, yah
dihargai. Kadang biasa kalau
ada latihan menembak terus
dapat skor tertinggi, yahh
dikasih uang pembinaan dan
dikasih sertifikat. Itu setiap
triwulan. Jadi dibuat dia
senang dengan harapan dia
bisa mempertahankan
kinerja dan prestasinya.”

berulang kali  melakukan
kesalahan maka akan
diberikan punishment dalam
bentuk hukum disiplin, itu
tergantung instansi pengguna
dalam militer denma akan
mengontrol dan memutuskan
dia harus ditindak ini dulu
sesuali kebijakan atau
keputusan beliau.”

‘iya betul, jadi kalau anggota
yang berbobot.. jadi TNI itu
bukan hanya keahlian perang,
tapi dia juga punya keahlian-
keahlian khusus, misalnya dia
juara taekwondo, karate,
petinju, apabila juara atau
menang dalam perlombaan,
maka pimpinan itu
berkewajiban atau tradisi
memberikan reward
penghargaan, entah itu
berupa hadiah atau
penghargaan apresiasi yang
diberikan saat apel sebagai
suatu  kehormatan  yang
diberikan oleh dandenma
kepada anggota.”

Punishment

“‘iya hidupnya tentara sesuai
aturan. Jadi kalau melanggar
aturan atau keluar dari frame
itu namanya yah.. apa..
pelanggaran disiplin. Itu..
namanya pelanggaran

“iya. Namanya juga
dikemiliteran kan memang
sudah begitu dilatih untuk
taat aturan, jadi kalau tidak
diikuti dianggap melanggar.”

‘iya betul betul tentara
memang harus selalu ikuti
aturan kalau ga yah dinilai
melanggar”

Terkonfirmasi




disiplin itu sudah ada
tingkatan-tingkatannya em..

hukumannya ketika atau

tingkatan-tingkatan..”  (Pos.

64).

“banyak... dari mulai teguran | “kalau hukum disiplin secara | “iya jadi segala sesuatu yang
awal, teguran sedang, | bertingkat itukan kayak saya | dibuat kesalahan oleh
sampai dengan teguran | kalau kasiop, kalau ada | seorang prajurit TNI, itu wajib

keras sampai dengan sidang
pemecatan itu ada hahaha.

Saya pernah, pernah
mengalami semua itu.
Pernah mengalami

memberikan teguran sampai
dengan menindak sampai
dengan pemecatan itu
sudah.. sudah dilalui. Artinya
itu dengan  peringatan-
peringatan yang yang sudah
sesuai prosedur sampai
dengan prosedur hukum.
Dari kita teguran misalnya
mulai dari lisan sampai
tertulis itu jika sudah tidak
bisa lagi, yasudah proses
hukum misalnya nanti seperti
itu” (Pos. 202).

anggota ada yang salah saya
langsung tindak. Lalu saya
laporkan ke komandan, kalau
komandan suruh lanjutkan
maka akan dilanjutkan jadi
bertingkat berdasarkan
keputusan dari komandan.
Itu semua sesuai sesuai
prosedurnya sudah ada
semua. Jadi semua itu dilihat
dari tingkat kesalahan yang
dilakukan anggota.
Penyelesaiannya disiplin
disitu juga atau dilanjutkan.”

diberikan sanksi. Nah sanksi
ini yang memiliki kewenangan
untuk memberikan
punishment dengan menindak
langsung itu sebenarnya polisi
militer (POM). Nah dia itu
sebagai penegak hukum yang
akan menilai dan melihat hasil
dari permasalahan  atau
tindakan kesalahan yang
dilakukan oleh prajurit. Jadi
sifatnya bertahap, bertingkat,
dan berkesinambungan
berkelanjutan.”

Terkonfirmasi

‘tetapi memberikan  dia
teguran atau memberikan
semangat lagi ketika dia
mungkin melakukan tindakan
yang diluar daripada
tugasnya atau Kkelihatan
sudah kurang semangat”
(Pos. 240), “Tetapi disamping

‘iyaa dia akan langsung
ditegur sama dandenma
sebagai komandan.”

“ohiya pasti ada teguran dong,
karena bekerja itukan ada
skala prioritas. Jadi saat
anggota bekerja belum sesuai
target, maka dandenma harus
turun tangan untuk
memberikan eh teguran dan
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itu, yah harus saya menegur
ketika dia lakukan pekerjaan
mungkin tidak sesuai dengan
target atau sesuai dengan

wajib untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada.”

pimpinan inginkan” (Pos.

531).

“‘maksudnya kayak | *kalau itu memang kalau | “kalau pemotongan remund
sistemnya juga kayak reward | melakukan kesalahan, kalau | bisa juga, tergantung
dan punishment kalau | penundaan  pangkat itu | semuanya dari kebijakan
misalnya kinerjanya tidak | sudah otomatis kalau ada | keputusan instansi pengguna

baik berarti ada pemotongan
remund” (Pos. 373), ‘“itu
sudah masuk di proses
hukum ya. Kalau misalnya
sudah.. harus apa..
penundaan pangkat terus
atau penundaan sekolah”
(Pos. 206).

kesalahan yang  dibuat
anggota, jadi lebih lama
untuk kenaikan pangkatnya

termasuk dengan
pemotongan remund itu
terlepas dari tingkatan

kesalahan yang dilakukan.”

dalam hal ini dandenma untuk
memberikan punishment,
teguran atau apalah kepada
anggota itu. Jadi semuanya
memang bisa terjadi kembali
lagi ke keputusan dari
dandenma itu sendiri”

Terkonfirmasi

“‘atau teguran ‘kau bekerja
tidak maksinal’ misalnya
seperti itu. Bahkan sampai
dengan, mungkin jika ada dia

disitu merusak
mempengarubhi

lingkungannya yang lain
misalnya, teman-temannya

yang sudah rajin yang sudah
baik bekerja, dipengaruhi
sama orang ini mungkin kita
akan pisahkan dia dari sistem
ini. Dari denma  kita
pindahkan ke staf lain,
jangan sampai merusak yang
sudah rajin ini. Merusak
adek-adeknya misalnya yang

‘vyah memang kalau itukan
namanya juga anggota
manusia pasti akan
memberikan pengaruh ke
orang lain. Setiap prajurit
itukan tidak semua sama,
semua karakternya beda-
beda. Ada yang lurus ada
juga yang melenceng. Kalau
dipindahkan sih tergantung
ya, itukan di koop ada
bnbinprov dan imgun, jadi
ada lagi bagiannya mereka

yang memiliki kekuasaan
untuk  mempertimbangkan
dan memutuskan apakah

perlu dipindahkan atau tidak.

‘itu sudah sering terjadi, itu
antara senior dan junior dalam
masalah pembinaan.
Terkadang senior melakukan
pembinaan itu tidak terukur,
tidak sesuai dengan pedoman
yang ada dan melakukan
pembinaan  yang sudah
menyimpang, sehingga
mengalami hal-hal yang fatal.
Namun itu semua akan
diawasi oleh yang tertua atau
dari pimpinan. Pembinaan
tradisi militer itu merupakan
hal yang wajib antara senior
dan junior karena itu sudah
pakem dari militer”
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sudah bekerja dengan baik
ini” (Pos. 533).

Nah dari kita yang
mengusulkan namun mereka
yang mempertimbangkan
dan memutuskan.”

‘iya jadi itu tergantung dari
eskalasi apa yang diperbuat
kesalahan anggota. Jika
memang berbuat seperti itu,
maka memang bisa saja dia
dipindahkan kepada satuan
yang lain untuk menempatkan
dia disuasana yang baru
mungkin karena  alasan
berbuat begitu karena suntuk
dan sebagianya dan itu akan

dilihat juga oleh seorang
pemimpin”
“ada teguran-teguran dulu. | “ya kalau memang narkoba | “ohiya  jadi  salah  satu
Kecuali yang tidak bisa | itu tidak ada ampun itu, ada | hukuman berat bagi seorang
ditolerir itu kayak narkoba. | proses hukum khususnya. | prajurit itu ada 3, yaitu
Nah narkoba itu sudah tidak | Selain narkoba juga itu ada | narkoba, perkelahian, dan
bisa. Itu memang dia sudah | asusila dan kadrt.” asusila. Itu 3 ‘dosa’ terbesar di , .
: T ,, Terkonfirmasi
punya.. punya proses hukum TNI dan bisa saja dipecat
khusus. Pemecatan atau
mungkin eh.. rehabilitasi bisa
sampai dengan pemecatan
itu sudah pasti” (Pos. 208).
“yah kalau fasilitas kerja itu | “iya langsung itu sudah | “iya itu salah satu fungsi
yang menyiapkan kan eh | disiapkan oleh dinas. | pelayanan personel, dalam
langsung dinas yah. Contoh | Inventaris itu ada, logistik | hal ini yaitu diurus kepala
Kualitas kecil kayak komputer, mesin | yang urus. Malahan kita itu | seksi pelayanan personel.
Hubunaa Memfasilitas ketik, rumah, semuanya. |lengkap untuk fasilitas- | Nah itu angkatan udara
9 i & Memberikan | Kalau kalau di lanudkan | fasilitas itu.” koopsud Il dalam hal ini, kita , :
n dengan . i .y L Terkonfirmasi
Supervis Pemb_erlan Fasilitas d|3|§1pkan semua oleh suo_lgh diberikan oleh negara
Pelatihan kadislog dan kadispers, kalau fasilitas rumah, kendaraan
or ) . o o
rumah kadispers  yang nah kemudian fasilitas listrik

nyiapkan gitu tapi rumah
yang sudah utuh jadi, dia
mengatur si A tempatnya

itu semuanya sudah diatur
oleh organisasi TNI angkatan




disana, si B tempatnya
disana. Kalau saya di denma
khusus orang koop saya
yang atur tempat tinggalnya,
terus di meja kerjanya” (Pos.
426).

‘semuanya.. meja kerjanya,
komputernya, ruang kerjanya
harus nyaman orang bekerja
kan harus nyaman, ac panas
dan sebagainya (Wawancara
1 & 2 Dandenma” (Pos. 428).

udara, jadi kesejahteraan
anggota itu sangat penting.”
‘itu sudah pasti, itu sudah
merupakan tugas pokok dari
dandenma.”

“kalau kerja profesional kan
yah dimana-mana semua
sama. Kerja yang nyaman
membuat orang eh.. nyaman
bekerja hasilnya juga pasti
akan baik. Samalah dengan
di tempat lain, cuman karena
kita tentara saja, tentara yang
betul-betul  tentara  kan
perang di depan, tetapi kalau
kita petugas stafing sama
aja” (Pos. 434)

‘iya benar, saya dikantor itu
komputer lumayan banyak
itu. Apalagi kan kita kerja
sampai malam biasa, jadi
memang sudah ada
disiapkan fasilitas yang juga
lengkap untuk menunjang
pekerjaan kita.” “benar, tetap
memperhatikan
kesejahteraan anggota.”

‘iya karena dandenma itu
salah satu tugas fungsinya
adalah  pelayanan dalam
komando koopsud I, jadi
pelayanan itu semua
pelayanan personel,
perawatan logistik itu semua
sudah diatur oleh dandenma”

Terkonfirmasi

Pemberian
Pelatihan

“‘Nah kita punya metode
kalau misalnya anggota yang

baru masuk dari lembaga
pendidikan, dia baru baru
ditempatkan di denma

misalnya, itu kita tidak bisa
langsung suruh dia ‘eh kamu
bikin misalnya apa eh.. apa
bikin surat ke panglima ya’
tidak bisa.. dia kan tidak tau
nih. Misalnya kan diajari

‘iyaa ada dalam waktu 3

bulan. Memang sifatnya
wajib untuk dimagangkan
terlebih dahulu. Istilahnya

memperkenalkan lingkungan
kerjanya terlebih dahulu dan
diajari lah. Mengulangi ulang
materi yang didapat saat
pendidikannya dulu.”

‘iya, memang dia diajarin
dulu. Setelah pendidikan kan

‘iya betul jadi awalnya itu
setiap anggota yang baru
datang di satuan yang baru itu
tahapan pertama dia
melaporkan dirinya kepada
staf denma, kemudian dia
menyerahkan semua berkas-
berkasnya, lalu melaksanakan
amel den itu memperkenalkan
diri dan diminta tanda tangan
setiap kepala staf yang ada.

Terkonfirmasi




perang, terus diajari | dia memang harus | nah kemudian akan
administrasi masih terbatas, | dimagangkan dulu.” melaksanakan program yang
suruh bikin surat dipanglima.. namanya orientasi medan.
dia kan tidak tau haha itu. Jadi dia harus diorientasi
Jadi itu harus mulai dari selama minimal sebulan untuk
prosedur. Kita magang dulu, memahami situasi, kondisi
magangkan dulu tiga bulan” dan suasana kerjanya jadi itu
(Pos. 172). sudah termasuk prosedur.
Sehingga saat dia mulai
masuk kerja, dia sudah
mengetahui lingkungan
kerjanya agar tidak kaget”
‘misalnya dia tidak sekolah | “iya betul. Karena kan | “iya jadi memang harus turun

supir seperti yang saya
bilang tadi, tapi karena
keterbatasan anggota yah
sudah lah saya yang ajari itu
ini etikanya seperti ini. saya
baca dulu ini etika untuk
nyupir atau etika untuk
membawa truk” (Pos. 150).
“Yah saya drill dia tiap hari,
walaupun disamping
tugasnya disamping tugas
utamanya dia harus eh
merekap personel, saya drill
dia untuk bisa nyupir. Jadi
pada waktu dibutuhkan yah
saya bisa ini. tiap hari seperti
itu jadi memang dalam
keterbatasan personel harus
ada ada kitkat yang harus
kita bisa siapkan, harus kita
apa namanya bisa ajari
kepada personel sehingga

memang kita tidak sesuai
DSP jadi komandan kadang
kala juga perlu untuk turun
langsung membantu.”

‘iya jadi tentara itukan bukan
cuman hanya mengerjakan
satu tugas, jadi dia bekerja all
around. Jadi memang harus
serba bisa, ditunjukkin saja

dapat diselesaikan. Tapi
tetap disesuaikan dengan
bidang tugasnya sendiri.
Kayak misalnya dia di

kecabangan bidang logistik,
namun saat masuk satuan
dan dibutuhkan di cabang
lain harus bisa.”

langsung. Jadi memang
biasanya dandenma itu harus
melaksanakan dia mengambil
apel, ada jam komandan jadi
disitu dia akan mengarahkan
dan menasehati langsung
kepada anggota yang
disampaikan dari apel itu.”

‘iya, jadi pada umumnya itu
misalnya walaupun di staf,
setiap triwulan bahkan setiap

semester, ada latihan
kemiliteran seperti tembak
menembak, lintas medan, nah
untuk melatih jiwa-jiwa

karakter militer itu tetap ada.
jadi memang dasar karakter
militer itu harus ada
semuanya.”
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pada waktunya misalnya
dibutuhkan karena personel
terbatas, kita bisa
mengoperasionalkan” (Pos.
152).

Menjalin
Hubungan
dengan
Anggota

“‘iya, kalau saya kalau saya
seperti itu. Kalau orang lain
saya tidak tau, kalau model
kepemimpinan saya seperti
itu. Yah kadang-kadang saya
memperhatikan, memberikan
perhatian kepada anggota
dengan cara seperti itu” (Pos.
258), ‘“iya saya memang
kadang marah-marah tapi
kadang-kadang saya juga
tarik dia ‘kita makan yuk, kita
ngopi yuk rame-rame’ atau
dia lagi melaksanakan
misalnya dia tugas di
melayani,, ‘aduh saya pusing
ini  komandan, saya tadi
malam antar pejabat ini’
‘sudah-sudah-sudah oke’
didengarkan saja” (Pos. 260)

‘iya. Karena dandenma itu
orang tua istilahnya seperti
bapak untuk semua. Punya
tanggung jawab untuk bisa
mengayomi anggotanya,
kalau tidak anggotanya lari
kasih tinggal dia soalnya
stres dengan tugas-tugas
yang banyak.”

‘iya itu ada, itu namanya ada
yang disebut wira club,
pemiliki cathering itu ada. jadi
tidak hanya serius bekerja
saja namun ada waktu-waktu
tertentu yang kita butuh
refreshing, melupakan
pekerjaan yang management
by press, sehingga diadakan
family fathering yang sangat
penting. Dan itu diatur setiap 6
bulan sekali, bahkan 3 bulan
sekali.”

Terkonfirmasi

“‘iyaa.. ada. dan yang kedua
untuk  kekompakkan, itu
biasanya setiap bulan saya
kumpulkan. Jadi kayak ada..
ada.. apaya istilahnya.. kalau
mau hilang kita apa
namanya..silaturahmi..?...

iya jadi makan bersama..
terus kita kadang-kadang
pergi bersama keluarga,

‘iya jadi dia memang seperti
itu kadang melakukan family
gathering. Jadi  bisanya
dandenma itu melihat waktu
luang, tidak ada kegiatan
kantor baru mengajak kita
semua keluarga biasa ke
tempat rekreasi. Satu
keluarga semua rame-rame
pergi, family gathering.”

‘iya itu benar. Biasa family
gathering jalan-jalan makan-
makan juga”

Terkonfirmasi




sama-sama pergi eh.. yah
piknik misalnya seperti itu
kan. Yah ini hal-hal yang
saya bikin walaupun mungkin
tidak kalau pergi piknikkan

tidak sebulan sekali. Tapi

kalau  kumpul..  makan..

misalnya, sebulan sekali

saya lakukan itu” (Pos. 242-

244).

‘Kalau didenma itu saya, | “lya biasa memang biasanya | “iya betul, jadi itu sudah
untuk anggota denma saja. | dibuat seperti itu, sebutannya | merupakan tradisi  militer

Atau mungkin kalau ada
anggota yang pindah Kkita
makan-makan rame-rame

sebelum lepas. Atau ada
anggota yang pensiun, kita
makan rame-rame

perpisahan gitu” (Pos. 246),
“Jadi dalam kondisi itu semua
merasa erat sebagai suatu
kekeluargaan” (Pos. 248).

pisah sambut untuk yang
pindah, kalau yang pensiun
dikasih penghargaan seperti
cendera mata. Pindahpun
juga biasa dikasih sih. Biar

bisa sebagai kenang-
kenangan, perhatian dari
satuan denma  sebagai
keluarga.”

ketika orang mau ppindah
atau pensiun, maka adakan

acara seperti malam
perpisahan. Kemudian yang
akan pensiunan, kita

melaksanakan upacara
pelepasan itu semua sudah
diatur dan itu tradisi militer
yang sudah pakem”

Terkonfirmasi

‘Mau angkat.. angkat panci
saja sama-sama. Jadi gitu,
ada posisi ketika kita sebagai
komandan, ada posisi kita
sebagai kakak, ada posisi
kita sebagai yah orang tua
misalnya” (Pos. 276), “yah
itulah kita sebagai pemimpin
harus memang seperti itu.
Kadang-kadang kita harus
jadi ayahnya, kadang-kadang
kita harus jadi kakaknya,
kadang-kadang juga yah kita

‘iya, pasti. Kalau dia tidak
membantu dan juga tidak
dapat memposisikan dirinya
seperti itu maka akan
ditinggalkan anggotanya
karena tidak nyaman dengan
pemimpinnya. Tapi selama
ini saya memang melihat
bahwa beliau bisa
memposisikan dirinya
menyesuaikan dengan
keadaan jadi kita juga
nyaman untuk berhubungan.”

“benar, jadi sebagai pemimpin
dandenma itu dia punya seni
kepemimpinan. Seni
kepemimpinan itu tergantung
dari beberapa hal sesuai
dengan  kreativitas  atau
kepribadian dandenma. Yah
adakalanya bagaimana
memposisikan dirinya sebagai
komandan, apabila melihat
hal-hal kesalahan prajurit
maka dia perlu tegas. Namun
disatu sisipun, seorang
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harus memang pemimpin dandnema itu juga

memposisikan  diri  ‘saya harus bagaimana dia dapat

sebagai pemimpin’’saya menyesuaikan sebagai

sebagai komandanmu’ seorang  teman, bapak,

begitu” (Pos. 282). sehingga secara psikologis
berarti bagi prajurit. Karena
penghargaan yang diberikan
tidak hanya bersifat material,
namun juga secara moril
dengan merangkul mereka,
makan sama-sama.”

Aspek Tema Subtema Kategori Pernyataan Hasil Wawancara Kasiop Hasil Wawancara Kasiper Status
“Ini kan eh satu satu hal yang | “iyaa.. memang harus itu | “iya itu sudah pasti, karena
sebagai pimpinan sebagai | kemampuan tersebut dimiliki | setiap manusia dilahirkan
pengalaman kerja yang | komandan. Kalau tidak, | berbeda-beda, dengan
sudah sekian puluhan tahun | maka wah susah itu kan | perbedaan tersebut pasti ada
kan saya sekitar 25 tahun itu, | memang tanggung jawab | sifat manusia yang berbeda-
yah itu.. kita bisa lihat nih, | tugasnya sebagai supervisi | beda memunculkan dinamika
sudah sudah punya feeling | mengontrol bawahannya | yang berbeda-beda pula.
kan bilang sebagai pimpinan | memastikan tidak melanggar | Tergantung dari pemimpin,
atau sebagai pejabat yang | aturan-aturan yang ada.” dandenma melihat gerak-
pernah menjabat dari bawah | “bahkan saya dan mungkin | gerik atau kinerja setiap

Kepekaan sampai diatas kan pasti | banyak prajurit yang sudah | personel itu pasti dipantau. | Terkonfirmasi

punya dinamika anggota yah
pasti berbeda-beda, ditau
dengan dia bergaya begini
sudah tau ‘oh anggota ini..
itu’ kadang-kadang dengan
melihat ‘oh oh ini.” jadi
istilahnya dari dia ‘uhukk..’ oh
dia sudah tau anak ini
dalamnya begini nih, begitu.
Itu lebih lebih di personel

bekerja puluhan tahu pasti itu
sudah tahu dinamika anggota
itu. Itu udah bisa dilihat
dinamika masing-masing,
tingkah laku khasnya seperti
apa. Jadi kentara kalau
bertingkah laku tidak wajar,
dan bisa langsung di
tanyakan.”

Karena di bawah dandenma
ada kepala-kepala seksi yang
akan memantau semua.”




lebih teliti lagi hal-hal seperti
itu” (Pos. 133).

“dandenma inikan punya
personel yang lumayan
banyak dan semuanya itu
punya kelakuan atau punya
yah tingkah laku yang
berbeda-beda. Jadi memang
tantangannya berat sekali
sehingga dalam mengatur
banyak orang inikan
memerlukan yah apa
namanya memerlukan yah
istilahnya kemampuan
khusus, karena kita
memimpin banyak orang ini
yah harus harus eh apa ya
yah bisa melihat ‘oh anggota
ini kelakuannya sudah sudah
agak aneh nih misalnya’ ‘oh
anggota ini saya lihat tiap tiap
kali kan saya lihat gajinya
anggota pinjamnya banyak,
kenapa ada masalah apa dia
nih’  seperti  itu.  Jadi
parameter yang saya lihat
seperti itu. ‘ini pakaiannya
kayak kurang tidak disetrika
ini tiap hari anak ini, apakah
memang karena hutangnya
banyak atau karena apa
kenapa dia bisa eh mobil
baru dengan gaji yang sekian
dia bisnis apa ini, jangan
sampai narkoba dan

‘iya jadi memang anggota itu
kelihatan. Kalau sudah mulai
malas-malas kita cek gajinya
bagaimana, pinjaman
dikoperasinya nunggak kah.

Dia mau bagaimana
berangkat kerja kalau gajinya
tidak ada, kan begitu
biasanya. Pakaiannya

kusam, lecek tidak disterika.
Keliatan langsung.”

‘iya betul jadi pimpinan TNI

AU itu untuk memberikan
suatu jabatan ke suatu
perwira, apalagi seorang
dandenma, itu akan ke dewan
penjajakan  (Wanjak) jadi
sudah dipertimbangkan
kriteria.  dan  kemampuan

tertentu yang perlu dimiliki
oleh seorang dandenma. Jadi
dandenma itu sudah terpilih
itu, berarti orang-orang yang

memiliki kemampuan lebih
banyak salah satunya
kemampuan peka itu.” ‘kita
sebagai pemimpin  punya

naluri untuk dapat membantu

anggotanya. Dari seqi
pekerjaan bahkan hingga
dilingkungan perumahan
dandenma itu pasti akan
memantau itu”

‘betul, karena bagaimana

attitude seorang prajurit itukan
dapat dilihat dari fisiknya,
penampilan cara
berpakaiannya yang harus
selalu rapi terutama kita
dimiliter rambut harus selalu
rapi tidak gondrong jadi harus
selalu diurus, jadi kalau ada
yang penampilannya tidak

Terkonfirmasi




sebagainya kan’  hampir
seperti itu begitu” (Pos. 131).

terurus maka akan
dipertanyakan.”

“saya bilang saya punya
tugas nih personel, operasi,
logistik ini sudah ada pejabat-
pejabat di bawah masing-
masing kan. Dan juga
kadang-kadang saya
koordinasikan dengan
psikologi, dengan eh intel,
dengan POM terkait dengan
psikisnya anggota kalau jika
kita lihat ada yang aneh. lItu,
iya pasti minta bantuan”
(Pos. 135).

‘iyaa.. langsung dipanggil
kepala-kepala seksi, dikasih
arahan ‘tolong diperhatikan

710

anggota yang ini’.

‘iya, jadi ketika anggota
melakukan kesalahan biasa
kita lihat, ini staf bidang mana,
maka akan dibicarakan dan
menanyakan problem nya apa
kepada kepala seksi bidang
staf itu. Kalau kesalahannya
meningkat, maka akan
langsung di bawah ke ranah
hukum, dalam hal ini akan
ditangani oleh pom.”

Terkonfirmasi

Temuan
Baru

Jiwa
Korsa
(Esprit de
corps)

‘iyaa.. udah apel lagi.. itu
semua semua sebenarnya
tentara itu sudah sudah
tertata rapi. Orang kalau..
kalau tidak bisa menjiwai
kehidupan tentara terus dia..
kayaknya tidak bakal enak...
tapi kalau orang menijiwai
tentara itu.. wahh itu bahagia
sekali” (Pos. 79-81).

“Karena kita TNI akan, kita
tentara ini kan sudah sejiwa
ini, jadi dari sisi budaya dari
sisi agama dari sisi itu tidak
menjadi satu penghalang
atau tidak menjadi satu eh
permasalahan ketika kita
bekerja. Mungkin saja ada
tetapi itu jarang, dan saya

‘iya, saya setuju. Karena jiwa
korsa itu banyaknya anggota
kalau ada jiwa korsa bisa
saling mendukung satu sama
lain. Lebih kompak. Itu
semua memang sudah
ditanamkan dari masa
pendidikan.”

‘iya memang tentara itu
sudah dididik kita sama
semua. Karena kita kan kalau
tidak di didik, tidak memilki
jiwa korsa yang tinggi maka
akan bertentangan pasti
karena kita semua berasal
dari ragam suku budaya yang
berbeda-beda. Jadi memang
sudah ditanamkan itu dari
pendidikan sampai pensiun.”

‘iya betul, jadi untuk menjadi
seorang militer sudah dites
mental ideologi, kemudian
dites dengan psikologisnya itu
harus dites, sehingga kita bisa
mengukur  apakah calon
prajurit ini benar-benar dia
mencintai militer, memiliki jiwa
militer, jiwa tantangan. Karena
dimiliter itu mental perlu
dipersiapkan dengan kuat
tertanam dalam diri, sehingga
dari berbagai pentahapan tes
itu, sudah dilihat dari situ.
Kalau misalnya dari awal dia
secara mental tidak memiliki
jiwa kemiliteran, maka akan
merasa terbebani dengan
tugas-tugas yang ada
sehingga stres. Jadi apabila

Terkonfirmasi




tidak temui sejauh ini” (Pos.

568-569).
“Kalau dari faktor internal
sendiri dalam hal ini dia

beban tugasnya saya kira
kalau anggota dari tugasnya
pasti dia enjoy saja. Dia pasti
bisa bisa melaksanakan
dengan baik. Karenakan
mungkin banyak juga yang
tidak tapi saya yakin bahwa
ketika dia memutuskan untuk
menjadi tentara, pasti dia
secara emosional dia pasti
ingin dan senang seperti itu.
Iltu terbawa itu” (Pos. 293-
295).

‘iya harus punya niat dari diri
sendiri. Karena di tentara itu
kalau yang didesak sama
orang untuk menjadi tentara
akan beda tindakannya
dengan yang niat dari diri
sendiri. Kan kalau niat dari
diri  berarti dia sudah
mempersiapkan diri  fisik,
mental dengan baik. Kalau
dipaksa orang lain yah nanti
dia akan siksa sendiri dalam
bekerja.”

seorang prajurit sudah
dilantik, maka dari segi
mentalnya dari kejiwaannya
sudah matang.”

‘iya, itu sudah harus wajib
seorang militer punya jiwa
kecintaan terhadap NKRI.
Sehingga dapat bekerja
dengan enjoy karena sistem
militer sistem komando. Jadi
apapun, perlu  mengikuti
perintah komandan, sehingga
walaupun berasal dari
beragam suku budaya tidak
menjadi suatu masalah.”

‘iya betul, jadi masuk tentara
itu dari pertama harus
memiliki jiwa dan mental yang
sangat kuat, itu yang utama.
Karena saat awal mau jadi
prajurit, sudah tahu dan
mentandatangani pernyataan
untuk sanggup menerima
berbagai tanggung jawab dan
resiko sebagai prajurit dan
sanggup ditempatkan dimana
saja. Sehingga dengan begitu

prajurit lebih siap
kedepannya, karena sudah
dikontrak sebelumnya
sebagai salah satu
persyaratan sebelum

menerima profesi tentara”




